
 

Volume 5 (1), Februari-Juli 2025, 23-31 
DOI: https://doi.org/10.35870/jpmn.v5i1.3675 

 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Nusantara 

JPMN 

 

E-ISSN: 2775-734X 

 

P-ISSN: 2776-7396 

 

 

  

 

 

 

 
23 

Workshop Metode Pengajaran Al-Qur'an dengan Bantuan 

Komputer (Computer Assisted Learning) 
 

 

Abdus Salam 1*, Ihsanuddin 2, Imilda 3, Rahmi Hajriyanti 4, Rita Zahra 5, Ismail 6 
1*,2,3,4,5,6  Informatics Management Study Program, STMIK Indonesia Banda Aceh, Banda Aceh City, Aceh Province, 

Indonesia. 

 

Email: abdussalam@stmiki.ac.id 1*, ihsannuddin@stmiki.ac.id 2, imilda@stmiki.ac.id 3, rahmihajriyanti@stmiki.ac.id 4, 

ritazahra@stmiki.ac.id 5, ismail@stmiki.ac.id 6 

 

 Abstract 
Article history: 

Received January 17, 2025. 

Revised February 8, 2025. 

Accepted February 10, 2025. 

 

The rapid development of information and communication technology has 

had a significant impact on various sectors, including education. The 

integration of technology in Quranic education offers great potential to 

enhance the quality of learning. This study aims to develop a workshop 

focusing on the implementation of the Computer Assisted Learning (CAL) 

method in Quranic instruction. The workshop is designed to equip 

educators with technical skills in utilizing educational technology, such as 

interactive tajwid simulators, audio tools, and automatic evaluation 

systems. Research indicates that the use of technology can significantly 

improve student motivation and the effectiveness of Quranic education. 

Akrami (2024) found that mobile-based applications effectively enhance 

student learning outcomes, while Hakimi (2024) emphasized the 

importance of flexible and interactive approaches in teaching. Through 

this workshop, educators are expected to apply technology effectively 

within Quranic curricula, thereby improving teaching quality and 

enriching students' learning experiences. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak 

signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pemanfaatan 

teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an berpotensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah workshop yang memfokuskan pada penerapan 

metode Computer Assisted Learning (CAL) dalam pengajaran Al-Qur'an. 

Workshop ini dirancang untuk membekali pendidik dengan keterampilan 

teknis dalam penggunaan teknologi pendidikan, seperti aplikasi interaktif 

untuk tajwid, audio interaktif, dan evaluasi otomatis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan efektivitas pembelajaran Al-Qur'an. Akrami (2024) menyatakan 

bahwa aplikasi berbasis mobile efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, sedangkan Hakimi (2024) menekankan pentingnya pendekatan 

yang fleksibel dan interaktif dalam pembelajaran. Melalui workshop ini, 

pendidik diharapkan dapat mengaplikasikan teknologi secara efektif 

dalam kurikulum Al-Qur'an, meningkatkan kualitas pengajaran, serta 

memperkaya pengalaman belajar siswa.  

 

Kata Kunci: 

Pengajaran Al-Qur'an; Computer Assisted Learning; Teknologi 

Pendidikan; Aplikasi Interaktif. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam pendidikan agama di Indonesia, khususnya pengajaran 

Al-Qur'an, pemanfaatan teknologi memiliki potensi besar untuk mendukung modernisasi pembelajaran. Oleh 

karena itu, program pengabdian masyarakat yang dirancang sebagai workshop teknologi dalam pengajaran Al-

Qur'an menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama. Workshop ini bertujuan 

membekali pendidik dengan kemampuan memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian 

yang dilakukan oleh Akrami menunjukkan bahwa aplikasi berbasis mobile mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kepuasan siswa dalam pendidikan Al-Qur'an (Akrami, 2024). Pendekatan berbasis teknologi juga 

memungkinkan pendidik menciptakan proses belajar yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Hakimi, 2024). Fokus workshop adalah penguasaan metode Computer Assisted Learning (CAL) dan 

penggunaan aplikasi interaktif, seperti simulasi tajwid, audio interaktif, serta evaluasi otomatis. Penelitian 

Hidayat mengungkapkan bahwa teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi siswa secara 

signifikan dalam memahami Al-Qur'an (Hidayat, 2023). Selain itu, pendidik juga diberikan pelatihan 

keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat teknologi dan menerapkan strategi integrasi teknologi 

secara efektif ke dalam kurikulum. Melalui workshop ini, pendidik diharapkan menjadi lebih percaya diri dan 

terampil dalam mengaplikasikan teknologi pendidikan, sehingga pengajaran Al-Qur'an dapat dilakukan secara 

lebih relevan dan efisien. Dampaknya tidak hanya meningkatkan kompetensi pendidik, tetapi juga 

memperbaiki kualitas pengalaman belajar siswa dalam memahami Al-Qur'an. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan telah menjadi kebutuhan yang semakin relevan di era digital. Salah 

satu metode yang mulai banyak digunakan dalam pendidikan agama adalah Pembelajaran dengan Bantuan 

Komputer (Computer Assisted Learning atau CAL). Metode ini memungkinkan pengajaran Al-Qur'an 

dilakukan melalui perangkat komputer dan aplikasi digital, yang mendukung proses belajar menjadi lebih 

fleksibel dan interaktif. CAL tidak hanya terbatas pada penggunaan perangkat dasar, tetapi juga melibatkan 

media digital lain seperti aplikasi mobile, video pembelajaran, dan animasi interaktif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alqahtani dan Fayyoumi menunjukkan bahwa aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk 

pengenalan dan pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa 

(Alqahtani & Fayyoumi, 2015). Selain itu, teknologi ini berkontribusi pada solusi atas tantangan yang sering 

muncul dalam pengajaran agama, seperti kurangnya media pembelajaran yang memadai di sekolah atau 

rendahnya minat siswa terhadap pelajaran agama (Inten & Agustina, 2022; Engkizar et al., 2018). Dengan 

memanfaatkan teknologi, pembelajaran dapat dirancang lebih menarik dan relevan untuk memenuhi kebutuhan 

generasi digital. Namun, salah satu kendala utama dalam penerapan CAL adalah keterbatasan keterampilan 

pendidik dalam menggunakan teknologi secara optimal. Oleh sebab itu, penyelenggaraan workshop yang 

berfokus pada penerapan CAL menjadi langkah penting dalam mendukung pengembangan kompetensi 

pendidik. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan teknis dan strategi kepada pendidik agar mereka 

dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an. Penelitian Hidayat mencatat bahwa 

pembelajaran berbasis e-learning mampu meningkatkan motivasi siswa dalam memahami materi pendidikan 

agama, termasuk Al-Qur'an (Hidayat, 2023). Melalui workshop ini, pendidik diharapkan mampu menggunakan 

teknologi secara lebih efektif untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa. Metode 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

pengalaman belajar siswa (Hanafi et al., 2023). 

Melalui workshop ini, pendidik diharapkan menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan 

agama. Pemanfaatan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif 

serta memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mendapatkan umpan balik langsung selama proses 

pembelajaran. Sebagai ilustrasi, aplikasi berbasis komputer yang memungkinkan siswa mendengarkan bacaan 

Al-Qur'an dengan tajwid yang benar dapat membantu mereka memperbaiki bacaan secara otomatis (Hakimi, 

2024; Ghori et al., 2022). Workshop ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi pendidik dalam 

teknologi pendidikan, tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada siswa melalui pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan menarik (Hasjanah et al., 2022). Penerapan metode Computer Assisted Learning (CAL) 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran Al-Qur'an sekaligus menjadi model bagi penerapan 

teknologi dalam pendidikan agama lainnya. Melalui kegiatan ini, pendidik diharapkan memperoleh 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam proses pengajaran. Hal ini memungkinkan 

pendidik tidak hanya mengembangkan kemampuan mengajar, tetapi juga memanfaatkan teknologi secara 

optimal dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Karman, 2024; Nurhasan et al., 2023). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk penerapan Computer Assisted Learning (CAL). Metode ini terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas pengajaran sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. CAL memungkinkan integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, yang 

berkontribusi pada peningkatan motivasi serta keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Ojukwu et al., 2021). 

Keunggulan utama dari CAL terletak pada kemampuannya untuk mempersonalisasi proses pembelajaran. 

Penelitian oleh Hu menunjukkan bahwa teknologi interaktif dapat dirancang untuk menyesuaikan strategi 

pengajaran berdasarkan kebutuhan dan minat siswa, sehingga menciptakan hasil belajar yang lebih optimal 
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(Hu, 2024). Penemuan serupa juga diungkapkan oleh Lin et al., yang mencatat bahwa sistem rekomendasi 

adaptif dalam pengajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi serta memperkaya pengalaman 

belajar (Lin et al., 2019). Hal ini menjadikan CAL sebagai alat yang relevan untuk mendukung kebutuhan 

belajar individu secara spesifik. Namun, penerapan CAL tidak terlepas dari tantangan, terutama pada kesiapan 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi. Penelitian oleh Mayes et al. menekankan pentingnya pelatihan bagi 

guru agar mereka dapat menguasai teknologi baru dan mengintegrasikannya secara efektif ke dalam pengajaran 

(Mayes et al., 2015). Selain itu, kemampuan guru untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif sangat 

bergantung pada pemahaman mereka terhadap penggunaan teknologi pendidikan (Ali, 2024). Hambatan ini 

dapat diatasi melalui program pelatihan yang dirancang untuk memberikan keterampilan teknis sekaligus 

memperkuat kapasitas pendidik. 

Penerapan CAL di pendidikan tinggi juga telah menunjukkan dampak positif, khususnya dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Ojukwu et al. mencatat bahwa teknologi pendidikan memainkan peran 

penting dalam mendorong motivasi belajar, terutama di era pasca-pandemi COVID-19, ketika pembelajaran 

daring menjadi bagian integral dari sistem pendidikan (Ojukwu et al., 2021). Metode ini membuka peluang 

bagi mahasiswa untuk terlibat secara lebih aktif dalam proses belajar, baik secara individu maupun kolaboratif. 

Penggunaan CAL di berbagai jenjang pendidikan menawarkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pengintegrasian teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan 

zaman, yang pada akhirnya dapat mendorong hasil belajar yang lebih baik bagi siswa (Feng & Shao-zeng, 

2018; Fei & Chen, 2023). Untuk itu, institusi pendidikan perlu memberikan dukungan, baik melalui pelatihan 

guru maupun pengembangan teknologi, agar manfaat CAL dapat diimplementasikan secara maksimal. 

 

 

2. METODE 
 

Workshop Metode Pengajaran Al-Qur'an dengan Bantuan Komputer (Computer Assisted Learning) 

dilaksanakan pada tanggal 4 hingga 9 April 2024 di kampus STMIK Indonesia Banda Aceh. Pelatihan ini 

melibatkan enam orang narasumber yang memiliki keahlian dalam bidang teknologi pendidikan dan 

pengajaran Al-Qur’an, serta lima orang mahasiswa yang berperan sebagai peserta aktif dalam kegiatan ini. 

Pelaksanaan workshop ini dirancang untuk memberikan pengetahuan praktis dan teori yang berguna bagi guru 

Al-Qur’an dalam memanfaatkan teknologi komputer untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Workshop 

dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan yang dilakukan melalui survei kepada para guru Al-Qur’an di 

lembaga pendidikan terkait, guna mengetahui sejauh mana mereka telah menguasai teknologi komputer serta 

aplikasi-aplikasi yang dapat membantu proses pengajaran. Hasil survei ini menjadi dasar dalam merancang 

materi pelatihan yang akan diberikan selama workshop. Berdasarkan temuan awal, sebagian besar guru 

memiliki penguasaan dasar terhadap komputer, tetapi kurang familiar dengan aplikasi khusus yang dapat 

memfasilitasi pengajaran Al-Qur’an. Oleh karena itu, workshop ini difokuskan untuk memperkenalkan 

aplikasi-aplikasi yang relevan, seperti perangkat lunak pengajaran tajwid, aplikasi untuk membantu 

penghafalan Al-Qur’an, dan media digital lainnya yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Pada 

hari pertama workshop, peserta diberikan pelatihan dasar mengenai penggunaan komputer dan perangkat lunak 

pendukung. Peserta diperkenalkan dengan berbagai alat bantu digital yang dapat mempermudah pembelajaran 

Al-Qur’an, termasuk aplikasi berbasis web dan mobile yang dapat digunakan untuk mengajar membaca Al-

Qur'an, tajwid, serta tafsir. Narasumber juga menjelaskan cara-cara mengintegrasikan alat bantu teknologi 

dengan metode pengajaran tradisional untuk meningkatkan efektivitas kelas. Sesi ini diikuti dengan praktik 

langsung di mana peserta mencoba menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut dengan pendampingan langsung 

dari narasumber. Setelah peserta memahami dasar penggunaan aplikasi, sesi berikutnya adalah simulasi 

pengajaran. Pada sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktekkan apa yang telah dipelajari dengan 

mengadakan simulasi kelas. Mereka diberi tugas untuk menyusun materi ajar Al-Qur’an berbasis teknologi, 

seperti membuat kuis interaktif, memanfaatkan aplikasi hafalan, dan mengajarkan tajwid melalui perangkat 

lunak. Simulasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana peserta dapat mengintegrasikan teknologi dalam 

pengajaran sehari-hari dan menilai tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Selain 

itu, workshop ini juga dilengkapi dengan sesi pendampingan langsung, di mana narasumber memberikan 

bimbingan kepada peserta dalam hal penggunaan aplikasi, pembuatan materi ajar, serta penyelesaian masalah 

teknis yang dihadapi peserta. Pendampingan ini sangat penting untuk memastikan peserta dapat memanfaatkan 

teknologi dengan baik di ruang kelas dan memberikan pengalaman praktis bagi mereka dalam mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh. Di akhir workshop, dilakukan evaluasi untuk menilai sejauh mana peserta dapat 

mengimplementasikan pengetahuan yang didapat selama pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui presentasi 

materi ajar yang telah disusun oleh peserta, serta umpan balik dari narasumber untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Para peserta diberikan sertifikat sebagai pengakuan atas partisipasi mereka dalam 

workshop ini, sekaligus sebagai dorongan untuk terus menerapkan teknologi dalam pengajaran Al-Qur’an. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian dalam lima langkah utama. Proses diawali dengan identifikasi 

kebutuhan dan pengembangan untuk menentukan aspek yang perlu diperbaiki. Selanjutnya, dilakukan 

workshop mengenai penggunaan teknologi dalam pengajaran Al-Qur’an guna meningkatkan efektivitas 

metode yang diterapkan. Tahap berikutnya adalah simulasi pengajaran untuk menguji pendekatan yang 

digunakan. Setelah itu, peserta mendapat pendampingan langsung agar metode yang dipelajari dapat diterapkan 

dengan baik. Tahap akhir mencakup evaluasi serta sertifikasi sebagai bentuk penilaian terhadap hasil yang 

telah dicapai. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1. Hasil 

 

Workshop "Metode Pengajaran Al-Qur'an dengan Bantuan Komputer (Computer Assisted Learning)" 

yang dilaksanakan pada tanggal 4 hingga 9 April 2024 di kampus STMIK Indonesia Banda Aceh berhasil 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan ini menghadirkan enam narasumber yang memiliki 

keahlian dalam bidang teknologi pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an. Para narasumber menyampaikan 

materi yang beragam, mulai dari dasar-dasar penggunaan perangkat lunak pendidikan hingga penerapan 

Computer Assisted Learning (CAL) untuk mendukung pengajaran Al-Qur'an secara lebih interaktif. Selain itu, 

lima mahasiswa berpartisipasi sebagai peserta aktif dan berperan dalam mendiskusikan tantangan serta peluang 

yang dihadapi dalam implementasi teknologi ini di kelas. Melalui workshop ini, peserta memperoleh 

pengetahuan praktis terkait cara memanfaatkan teknologi komputer untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, seperti simulasi tajwid, evaluasi otomatis, dan aplikasi interaktif berbasis komputer. Peserta juga 

menunjukkan peningkatan pemahaman dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum pengajaran Al-

Qur'an. Hasil survei pasca-workshop menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan agama di masa depan. 

 

3.1.1. Identifikasi Kebutuhan dan Pengembangan 

Tahap awal sebelum pelaksanaan workshop adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan melalui survei 

kepada para guru Al-Qur'an dari berbagai lembaga pendidikan terkait. Survei ini bertujuan untuk memahami 

tingkat penguasaan teknologi dan kebutuhan spesifik yang diperlukan dalam pengajaran Al-Qur'an. Hasil 

survei menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menguasai dasar-dasar penggunaan komputer, seperti 

mengetik, menggunakan perangkat lunak pengolah kata, dan menjalankan perangkat presentasi, Ikhwan, et al., 

(2024). Namun, mayoritas responden mengaku kurang familiar dengan aplikasi khusus yang dapat menunjang 

pengajaran Al-Qur'an secara interaktif dan efisien. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang materi 

workshop agar relevan dengan kebutuhan peserta. Fokus utama pelatihan diarahkan pada pengenalan dan 

penggunaan aplikasi-aplikasi yang secara langsung mendukung pengajaran Al-Qur'an. Materi meliputi 

perangkat lunak pengajaran tajwid yang dilengkapi dengan audio interaktif, aplikasi untuk hafalan Al-Qur'an 

dengan fitur evaluasi otomatis, serta penggunaan media digital seperti video pembelajaran dan animasi untuk 

menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Selama tahap persiapan, narasumber yang berpengalaman di bidang 

teknologi pendidikan turut dilibatkan untuk memastikan bahwa materi yang disusun bersifat aplikatif dan 

sesuai dengan kebutuhan para guru. Selain itu, survei ini juga mengidentifikasi kendala-kendala yang sering 

dihadapi para guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka. Beberapa kendala yang 
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ditemukan mencakup kurangnya pelatihan sebelumnya, keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah, dan 

hambatan teknis dalam penggunaan perangkat tertentu. Dengan memahami kebutuhan dan kendala yang 

dihadapi, workshop dirancang secara spesifik untuk memberikan solusi yang tepat. Strategi pengajaran 

disesuaikan agar para peserta dapat langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi yang diajarkan dalam 

konteks pengajaran Al-Qur'an di kelas. Proses identifikasi kebutuhan ini memastikan bahwa setiap peserta 

mendapatkan pengalaman pelatihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing-masing, 

sehingga hasil workshop dapat dimanfaatkan secara optimal. 

 

3.1.2. Workshop Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran Al-Qur'an 

Workshop penggunaan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an dimulai dengan pengenalan dasar tentang 

penggunaan komputer dan aplikasi pendukung. Pada hari pertama, peserta diperkenalkan pada berbagai 

perangkat lunak dan aplikasi berbasis web maupun mobile yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran Al-Qur'an. Beberapa aplikasi yang diperkenalkan meliputi perangkat lunak pengajaran membaca 

Al-Qur'an dengan fitur interaktif, aplikasi tajwid digital yang menyediakan panduan audio, serta aplikasi tafsir 

yang membantu pendidik dalam memberikan penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an secara lebih sistematis, Sakitri et 

al., (2025). Narasumber yang memiliki keahlian di bidang teknologi pendidikan memberikan penjelasan rinci 

mengenai cara memanfaatkan teknologi ini secara efektif dalam proses pembelajaran. Penekanan diberikan 

pada integrasi teknologi dengan metode pengajaran tradisional, seperti pembelajaran membaca Al-Qur'an 

secara langsung, sehingga teknologi berfungsi sebagai pelengkap untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Narasumber juga memaparkan berbagai keunggulan teknologi ini, seperti kemampuannya 

memberikan umpan balik otomatis, fleksibilitas waktu belajar, dan kemampuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui media interaktif. Setelah sesi teori, workshop dilanjutkan dengan sesi praktik yang 

dirancang untuk memastikan peserta dapat memahami dan menerapkan materi yang telah diajarkan. Dengan 

pendampingan langsung dari narasumber, peserta melakukan simulasi pembelajaran menggunakan aplikasi, 

seperti melakukan evaluasi otomatis tajwid atau memanfaatkan fitur audio untuk memperbaiki pelafalan Al-

Qur'an. Selain itu, peserta diajarkan cara menyesuaikan penggunaan aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat kemampuan siswa di kelas mereka masing-masing. Melalui workshop ini, peserta tidak hanya 

mendapatkan pemahaman teknis, tetapi juga kepercayaan diri untuk mengimplementasikan teknologi dalam 

pengajaran. Workshop ini diharapkan dapat memberikan dampak langsung terhadap pengajaran Al-Qur'an 

yang lebih interaktif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. Kesempatan praktik langsung 

membantu peserta mengatasi hambatan teknis yang sebelumnya menjadi kendala dalam menggunakan 

teknologi pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran Al-Qur'an 

 

3.1.3. Simulasi Pengajaran 

Setelah mempelajari penggunaan dasar aplikasi pendukung pengajaran, peserta diberikan kesempatan 

untuk mengikuti sesi simulasi pengajaran. Sesi ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta dalam mengaplikasikan teknologi ke dalam metode pengajaran yang mereka gunakan, Al Fajar et al., 

(2024). Dalam simulasi, peserta diminta untuk menyusun materi ajar berbasis teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran Al-Qur'an. Beberapa tugas utama yang diberikan kepada peserta meliputi pembuatan 

kuis interaktif menggunakan perangkat lunak tertentu, pemanfaatan aplikasi digital untuk mengajarkan tajwid, 

serta penggunaan fitur audio dalam aplikasi untuk membantu siswa memperbaiki pelafalan bacaan Al-Qur'an. 

Selain itu, peserta juga ditantang untuk merancang strategi pengajaran hafalan Al-Qur'an dengan 

memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi yang dilengkapi dengan fitur evaluasi otomatis. Proses simulasi 

dilakukan secara individu maupun kelompok untuk memberikan variasi pengalaman belajar. Tujuan utama dari 

sesi ini adalah untuk menguji sejauh mana peserta dapat mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran sehari-

hari mereka, sekaligus menilai pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan selama workshop. 
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Narasumber berperan sebagai fasilitator dalam sesi ini, memberikan umpan balik secara langsung atas hasil 

kerja peserta. Selain itu, narasumber juga membantu peserta mengidentifikasi tantangan teknis yang dihadapi 

dan memberikan solusi praktis untuk mengatasinya. Hasil simulasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

berhasil mengaplikasikan teknologi dengan baik dalam rancangan materi ajar mereka. Peserta mampu 

menyusun materi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga bermanfaat bagi siswa dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran Al-Qur'an. Beberapa peserta bahkan 

mampu mengembangkan ide-ide kreatif, seperti membuat permainan berbasis aplikasi untuk membantu siswa 

memahami tajwid secara lebih interaktif. Melalui sesi simulasi ini, peserta tidak hanya mengasah keterampilan 

teknis, tetapi juga mendapatkan kepercayaan diri untuk menerapkan teknologi dalam pengajaran mereka. 

Simulasi ini diharapkan dapat mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam menyusun metode pengajaran 

yang relevan dan efektif, seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Simulasi Pengajaran 

 

3.1.4. Pendampingan Langsung 

Sebagai bagian dari rangkaian workshop, sesi pendampingan langsung dirancang untuk memberikan 

bimbingan intensif kepada peserta dalam mengimplementasikan teknologi yang telah diperkenalkan selama 

workshop, Kirana et al., (2024). Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta dapat 

menguasai penggunaan aplikasi, menyusun materi ajar berbasis teknologi, dan menyelesaikan masalah teknis 

yang mungkin mereka hadapi selama proses pembelajaran. Dalam sesi ini, narasumber memberikan perhatian 

khusus kepada setiap peserta secara personal. Bimbingan meliputi panduan teknis penggunaan perangkat lunak 

pengajaran Al-Qur'an, seperti aplikasi untuk tajwid, hafalan Al-Qur'an, dan evaluasi otomatis. Selain itu, 

peserta juga dibantu dalam menyusun materi ajar berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran mereka di kelas. Narasumber turut memberikan solusi praktis terhadap hambatan yang dialami 

peserta, seperti cara mengatasi kendala konektivitas internet atau kesulitan dalam mengoperasikan fitur tertentu 

pada aplikasi. Sesi pendampingan dilakukan secara bertahap, dimulai dengan demonstrasi langsung oleh 

narasumber, diikuti dengan sesi praktik mandiri peserta. Narasumber mendampingi peserta secara aktif, 

memberikan masukan, dan menjawab pertanyaan terkait penggunaan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an. 

Proses ini memungkinkan peserta untuk mendapatkan pengalaman langsung yang lebih mendalam dan terarah. 

Selain itu, pendampingan ini memberikan ruang bagi peserta untuk berdiskusi mengenai berbagai skenario 

pengajaran yang relevan dengan kondisi nyata di sekolah atau lembaga pendidikan mereka. Hasil dari sesi 

pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi. Berdasarkan umpan balik yang diberikan, 

peserta merasa lebih percaya diri untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran sehari-hari. Beberapa 

peserta bahkan berhasil mengembangkan materi ajar berbasis teknologi yang kreatif dan menarik, seperti kuis 

interaktif dan simulasi tajwid berbasis audio. Pendampingan langsung ini tidak hanya membantu peserta 

mengatasi kesulitan teknis, tetapi juga memberikan mereka kepercayaan diri dan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan langsung di ruang kelas. Dengan bimbingan yang diberikan secara personal, peserta 

diharapkan dapat mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an secara 

berkelanjutan. 

 

3.1.5. Evaluasi dan Sertifikasi 

Di akhir workshop, dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana peserta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa 

peserta memahami materi yang telah diajarkan dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran Al-
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Qur'an secara efektif, Idwan et al., (2024).. Proses evaluasi mencakup beberapa aspek, seperti presentasi materi 

ajar berbasis teknologi yang telah disusun peserta, serta penilaian terhadap pemahaman mereka mengenai 

penggunaan aplikasi pendukung pembelajaran. Setiap peserta diminta mempresentasikan materi ajar yang telah 

mereka buat, seperti kuis interaktif, simulasi tajwid berbasis audio, atau strategi pengajaran hafalan Al-Qur'an 

yang menggunakan aplikasi digital. Presentasi ini menjadi kesempatan bagi peserta untuk menunjukkan 

kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teknologi dalam konteks pengajaran nyata. Narasumber 

memberikan umpan balik konstruktif terhadap presentasi peserta, termasuk saran untuk perbaikan lebih lanjut, 

sehingga peserta dapat mengembangkan materi mereka menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui tes pemahaman singkat untuk menilai kemampuan peserta 

dalam mengoperasikan aplikasi yang telah diperkenalkan selama workshop. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta mampu memahami konsep-konsep utama, seperti penggunaan aplikasi tajwid, fitur 

evaluasi otomatis dalam aplikasi hafalan, dan cara memanfaatkan media interaktif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

Sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi mereka, setiap peserta diberikan sertifikat yang menandakan 

keberhasilan mereka dalam mengikuti workshop. Sertifikat ini juga bertujuan memotivasi peserta untuk terus 

menerapkan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an di tempat mereka mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sertifikat Peserta 

 

Hasil keseluruhan dari workshop ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran Al-Qur'an. Peserta tidak hanya 

mampu memanfaatkan teknologi untuk mengajarkan tajwid, hafalan, dan tafsir, tetapi juga merasa lebih 

percaya diri dalam menggunakan metode pengajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, workshop ini 

berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kualitas pengajaran Al-Qur'an melalui pemanfaatan 

teknologi komputer. 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil workshop "Metode Pengajaran Al-Qur'an dengan Bantuan Komputer" menunjukkan bahwa 

teknologi pendidikan, seperti aplikasi interaktif dan sistem evaluasi otomatis, efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Al-Qur'an. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ghori et al. (2022), yang menyebutkan 

bahwa pemodelan akustik berbasis deep learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melafalkan Al-

Qur'an dengan tajwid yang benar. Selain itu, penggunaan aplikasi tajwid dan hafalan otomatis yang 

diperkenalkan selama workshop membantu pendidik menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

menarik, sebagaimana juga didukung oleh Hanafi et al. (2023). Pendekatan yang digunakan dalam identifikasi 

kebutuhan peserta workshop, seperti survei pendahuluan, relevan dengan rekomendasi dari Karman (2024), 

yang menunjukkan bahwa pemahaman awal terhadap tantangan dan kebutuhan pendidik adalah kunci dalam 

pengembangan pelatihan yang efektif. Sebagian besar peserta sebelumnya hanya menguasai keterampilan 

dasar komputer tetapi kurang familiar dengan aplikasi khusus pengajaran Al-Qur'an. Dengan desain materi 

yang sesuai, peserta berhasil memanfaatkan teknologi seperti aplikasi tajwid interaktif dan evaluasi berbasis 

digital, mencerminkan temuan Nurhasan et al. (2023) tentang efektivitas penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran berbasis agama. Workshop ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka, sebagaimana dibuktikan dalam simulasi pengajaran. 

Hal ini mendukung penelitian Hasjanah et al. (2022), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam hafalan Al-Qur'an. Selain itu, Ojukwu et al. 

(2021) menekankan pentingnya teknologi dalam meningkatkan motivasi siswa, yang juga tercermin dalam 
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feedback peserta setelah workshop. Integrasi teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an, seperti yang diterapkan 

dalam workshop ini, memberikan peluang untuk mengatasi keterbatasan fasilitas pendidikan agama tradisional. 

Sebagai contoh, penggunaan aplikasi berbasis audio yang diajarkan selama workshop membantu siswa 

memperbaiki pelafalan mereka secara mandiri, sebagaimana didukung oleh Ghori et al. (2022). Penelitian Hu 

(2024) juga menunjukkan bahwa teknologi interaktif dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

siswa, memungkinkan pembelajaran yang lebih relevan dan efektif. Hambatan utama yang diidentifikasi, 

seperti keterbatasan keterampilan teknis peserta dan kurangnya infrastruktur di beberapa institusi pendidikan, 

berhasil diatasi melalui sesi pendampingan langsung. Strategi ini sejalan dengan rekomendasi Mayes et al. 

(2015), yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk mendukung penggunaan teknologi di 

kelas. Pendampingan intensif memberikan peserta pengalaman praktis dan solusi untuk masalah teknis yang 

mereka hadapi. Workshop ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan seperti CAL efektif 

dalam meningkatkan kualitas pengajaran Al-Qur'an. Dengan pendekatan yang sesuai dan pelatihan intensif, 

pendidik dapat mengatasi keterbatasan yang ada dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

bermakna bagi siswa. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Workshop "Metode Pengajaran Al-Qur'an dengan Bantuan Komputer" yang dilaksanakan pada April 

2024 di STMIK Indonesia Banda Aceh berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

Al-Qur'an melalui teknologi. Peserta, yang mayoritas sudah menguasai dasar-dasar teknologi komputer, 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan teknis setelah pelatihan. 

Penggunaan aplikasi interaktif, seperti simulasi tajwid dan evaluasi otomatis, memberi dampak positif dalam 

pembelajaran Al-Qur'an, sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa (Hidayat, 2023; Ghori et al., 2022). Melalui simulasi pengajaran dan 

pendampingan langsung, peserta memperoleh kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

metode pengajaran mereka. Meskipun tantangan seperti keterbatasan fasilitas teknologi tetap ada, solusi praktis 

yang diberikan selama workshop mampu mengatasi hambatan tersebut. Dengan meningkatnya keterampilan 

pendidik dalam memanfaatkan teknologi, workshop ini berpotensi memberikan dampak jangka panjang bagi 

kualitas pendidikan agama, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan menarik. 

Workshop ini tidak hanya meningkatkan kompetensi pendidik, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar 

siswa melalui penggunaan teknologi yang relevan dan inovatif. 
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